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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan senjangan anggaran antara individu yang 

mendapatkan obedience pressure dengan individu yang tidak 

mendapatkan tekanan sosial. 

2. Tidak terdapat perbedaan senjangan anggaran antara individu yang 

mendapatkan conformity pressure dengan individu yang tidak 

mendapatkan tekanan sosial. 

3. Tidak terdapat perbedaan senjangan anggaran antara individu yang 

mendapatkan obedience pressure dengan individu yang mendapatkan 

conformity pressure. 

4. Senjangan anggaran lebih tinggi pada individu yang memiliki external 

locus of control dibandingkan individu yang memiliki internal locus of 

control terhadap keputusan anggaran. 

5. Tidak terdapat pengaruh interaksi locus of control dalam memoderasi 

tekanan sosial terhadap senjangan anggaran. 

B. Implikasi 

1. Posisi penyusun anggaran di suatu perusahaan seharusnya terbebas dari 

tekanan pihak manapun baik dari atasan maupun rekan kerja, agar 

mereka mampu untuk bekerja jujur dan meyusun anggaran sebagaimana 

yang seharusnya. Akan tetapi tentu hal ini sulit karena lingkungan kerja 
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menuntut setiap anggota organisasi untuk saling berinteraksi. Oleh 

karenanya, setidaknya hal itu perlu menjadi perhatian bagi pimpinan dan 

pembuat kebijakan. 

2. Bagi kalangan praktisi yang membuat kebijakan adalah perlu kiranya 

untuk memperhatikan individu yang menempati posisi berkaitan dengan 

penyusunan anggaran. Alangkah baiknya jika posisi tersebut ditempati 

oleh mereka yang memiliki tipe locus of control internal, karena akan 

mampu mengurangi risiko terjadinya senjangan anggaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Ekperimen dilakukan di waktu dan tempat yang berbeda, maka penelitian 

selanjutnya eksperimen dapat dilaksanakan di waktu dan tempat yang 

bersamaan sehingga dapat menghindari kemungkinan adanya ancaman 

validitas internal yaitu diffusion or imitation of treatment. 

2. Eksperimen ini dilaksanakan setelah perkuliahan selesai dan sebagian 

besar di waktu sore hari, sehingga terdapat ancaman terhadap validitas 

internal yaitu maturasi. Meskipun penelitian eksperimen dilaksanakan 

dalam waktu singkat yaitu kurang lebih 15 menit, selama eksperimen 

berlangsung subjek merasa bosan, lapar, atau lelah dan ingin pulang lebih 

awal. Akibatnya, hasil eksperimen ini dipengaruhi oleh kondisi subjek 

dan bukan oleh variabel independen. 


